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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1   Kesimpulan 

Berdasar hasil dari pengujian material agregat normal dan material agregat RAP 

pada hotmix AC – WC (Asphalt Concrete – Wearing Course) dapat di ambil 

kesimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasar hasil dari pengujian Menganalisa kerakteristik agregat Normal dan 

RAP telah  memenuhi spesifikasi untuk perkerasan jalan campuran aspal beton 

jenis AC-WC (Asphalt Concrete – Wearing Course) dengan nilai sebagai 

berikut: 

 

2. Berdasarkan hasil pengujian nilai karakteristik marshall dengan menggunakan 

agregat Normal dan RAP dapat dilihat pada tabel brikut: 

 

Normal RAP

2,61 2,55

2,64 2,56

2,65 2,59

1,52 0,97

1,86 2,3

1,73 1,96

5,17 9,33 Memenuhi

19,55 28,03 Memenuhi

0,67 0,87 Memenuhi

64,11 77,53 Memenuhi

Gum. Lempung dan Butir Mudah Pecah

Nilai Setara Pasir

( Syarat ≥ 1)

( Syarat ≥ 50 )

Keterangan 

Memenuhi

Memenuhi

Abrasi 100 Putaran

Abrasi 500 Putaran

( Syarat ≥ 2,50) 

(syarat ≤3)

 (syarat ≤8)

(syarat ≤40)

Penyerapan Agregat 5-10

Penyerapan Agregat 10-10

Hasil Pengujian
Spesifikasi Bina Marga 2018Pengujian Agregat

Berat Jenis Agregat 0-5

Berat Jenis Agregat 5-10

Berat Jenis Agregat 10-10

Penyerapan Agregat 0-5

Normal RAP Normal RAP

1552,53 1212,2 1435,48 1106,29 Memenuhi

3,58 3,67 3,89 3,94 Memenuhi

4,18 4,23 4,11 4,3 Memenuhi

15,92 15,71 15,85 15,77 Memenuhi

434,99 330,44 368,76 280,58

73,72 73,08 74,07 72,75 Memenuhi

Marshall Rendaman 24 jam 

(KAO) 5,55 %
Spesifikasi Umum  

Bina Marga 2018

Marshall Rendaman 30 Menit 

(KAO) 5,61 %Nilai Karakteristik Marshall Campuran

VFA (%)

≥ 800

Keterangan

Stabilitas (Kg)

2 - 4

3 - 5

≥ 15

≥ 65

VMA (%)

MQ (Kg/mm)

Flow (mm)

VIM (%)
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3. Berdasarkan  gambar grafik 4.23 didapat nilai KAO pada agregat normal sebesar 

5,55% dan pada Gambar grafik 4.32 di dapat nilai KAO pada Agregat RAP 

sebesar 5,61%. 

5.2   Saran 

Untuk penelitian selanjutnya penulis dapat menyarankan hal-hal sebagai berikut: 

a. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan menggunakan 

agregat RAP dari tempat yang sama namun menambahkan bahan tambahan 

dalam penelitian dan menggunakan jenis hotmix lain. 

b. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

potensi penggunaan limbah aspal sebagai bahan pengganti agregat normal pada 

campuran AC- WC di Kabupaten Pasuruan dan kontribusinya terhadap 

karakteristik. 
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